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A. Latar Belakang Masalah 
Beberapa tahun belakangan ini, ekonomi syariah di Indonesia semakin 
berkembang. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya bank dan lembaga 
keuangan lainnya yang berbasis syariah. Untuk perbankan syariah sendiri 
mengalami perkembangan yang sangat baik, dengan sistem bagi hasil bank 
syariah mampu bertahan dalam kondisi krisis ekonomi sekalipun. Di negara 
berkembang seperti Indonesia, kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak 
hanya terbatas pada penyimpanan dana dan penyaluran dana saja, akan tetapi 
juga terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan bank.
1
 
Bank syariah di Indonesia lahir sejak tahun 1992. Bank syariah 
pertama di Indonesia adalah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Pada tahun 
1992 hingga 1999, perkembangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
tergolong stagnan. Artinya PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tidak 
mengalami perkembangan.Namun sejak adanya krisis moneter yang melanda 
Indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir melihat bahwa PT. Bank 




Pada Undang-Undang PerbankanNomor 14 Tahun 1967 Tentang 
Pokok-Pokok Perbankan tidak dimungkinkan untuk melakukan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah karena tidak ada peraturannya. Keberadaan 
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Ismail, Perbankan Syariah ( Jakarta: Kencana,2011), hlm. 29. 
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bank syariah secara formal dimulai sejak dikeluarkannya Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, namun belum ada ketentuan yang 
lebih rinci mengenai bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah dan disempurnakan pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998. Kemudian lebih disempurnakan pada Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
3
 
Dalam pencapaian keuntungan yang maksimal maka PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. harus menjalankan usahanya secara efisien dan 
efektif.PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. harus mampu mengoptimalkan 
kinerja operasional secara professional untuk mencapai keuntungan yang 
maksimal. Kemampuan mendapatkan keuntungan dari dana yang dimiliki 
disebut dengan rentabilitas. 
Laba yang besar bukanlah merupakan ukuran bahwa bank telah 
bekerja secara efisien. Bank bekerja secara efisien dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang 
menghasilkan laba. Tingkat rentabilitas dapat mencerminkan kemampuan 
modal bank dalam menghasilkan keuntungan. Tingkat rentabilitas yang tinggi 
dapat mencerminkan efisien yang tinggi pula.
4
 
Salah satu komponen rentabilitas adalah rasio BOPO (beban 
operasional pendapatan operasional). Sumber pendapatan operasional 
terhadap rasio BOPO salah satunya adalah aktiva produktif. Aktiva produktif 
adalah alokasi dana bank baik dalam rupiah maupun valuta asing yang 
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Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: PT. Bumi 
aksara, 2013), hlm. 1-2. 
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Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 





ditujukan untuk memperoleh keuntungan. Pada  PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. yang masuk dalam komponen aktiva produktif adalah 
penempatan pada bank lain, penempatan pada Bank Indonesia, surat berharga 
syariah, piutang, pembiayaan, penyertaan pada pihak ketiga, ijārah, tagihan 
lain pada pihak ketiga, dan komitmen dan kontinjensi pada pihak ketiga. 
Adapun data aktiva produktif pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. selama 12 tahun terakhir yaitu dari tahun 2002-2015 dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel I.1 
Aktiva Produktif PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk. 
Tahun 2011-2015 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 













      Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
Dari tabel diatas aktiva produktif tiap tahunnya mengalami 
peningkatan dari tahun 2011-2014 dan tahun 2015 mengalami penurunan. 
Pada tahun 2004-2005 mengalami kenaikan sebesar 56,40%. Untuk tahun 
2006 naik sebesar 24,87%. Tahun 2007 naik sebesar 20,01%. Tahun 2008 
naiks ebesar 20,05%. Tahun 2009 naik sebesar 27,08%. Tahun 2010 naik 





40,82%. Tahun 2013 naik sebesar 37,91%. Tahun 2014 naik sebesar 18,20% 
dan tahun 2015 turun sebesar 54,81%. 
Sedangkan untuk data rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015 dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel I.2 
Rasio BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Tahun 2011-2015 













Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
 
Dapat dilihat dari tabel di atas perkembangan rasio BOPO dari tahun 
2004-2015 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2004 sampai 2005 mengalami 
penurunan sebesar 3,62%. Tahun 2006 naik sebesar 2,11%. Tahun 2007 turun 
sebesar 0,25%. Tahun 2008 turun sebesar 3,89%. Tahun 2009 naik sebesar 
11,04%. Tahun 2010 turun sebesar 0,21%. Tahun 2011 turun sebesar 3,21%. 
Tahun 2012 turun sebesar 0,81%. Tahun 2013 naik sebesar 0,56%. Tahun 
2014 naik sebesar 7,39% dan tahun 2015 naik sebesar 2,14%. 
Rasio BOPO ( Beban Operasional Pendapatan Operasional) adalah 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam 







 Semakin kecil rasio biaya (beban) operasionalnya akan lebih 
baik, karena bank yang bersangkutan dapat menutup biaya (beban) 
operasional dengan pendapatan operasionalnya.
6
 Pendapatan operasional 
yang tinggi akan meningkatkan kinerja operasional dari bank itu sehingga 
menghasilkan keuntungan bagi pihak bank.  
Jadi, semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil, dan begitu pula sebaliknya. Hal ini tidak 
sesuai dengan data yang diperoleh peneliti di PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. Rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Dari tahun 
2004-2015 mengalami fluktuatif. 
Rasio BOPO dipengaruhi oleh sumber pendapatan operasional. Salah 
satu pendapatan operasional yaitu aktiva produktif. Hal ini dikemukakan oleh 
Dahlan Siamat dalam bukunya bahwa: 
Aktiva produktif atau earning assets adalah semua penanaman dana 
dalam rupiah dan valuta asing yang dimaksud untuk memperoleh 
penghasilan sesuai dengan fungsinya. Pengelolaan dana dalam aktiva 
produktif merupakan sumber pendapatan yang digunakan untuk 




Aktiva produktif sebagai sumber pendapatan bagi PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. harus dalam posisi yang baik atau mengalami peningkatan 
tiap tahunnya agar efektif dan efisien dalam menjalankan usahanya dan 
mampu menutupi seluruh biaya operasional bank tersebut. Akan tetapi dari 
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Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan; Kebijakan Moneter dan 






data PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. aktiva produktif tahun 2015 
mengalami penurunan. 
Pendapatan yang tinggi dengan biaya operasional yang rendah dapat 
menekan rasio BOPO sehingga bank berada pada posisi sehat. Setiap 
peningkatan aktiva produktif akan menurunkan rasio BOPO. Semakin 
kecilnya rasio BOPO akan meningkat efisiensi dari bank tersebut. Namun hal 
ini tidak sesuai dengan data yang diperoleh peneliti di PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. Aktiva produktif mengalami penurunan pada tahun 2015, dan 
mengalami fluktuatif pada rasio BOPO. 
Berdasarkan paparan diatas timbul ketertarikan untuk meneliti 
fluktuasi nilai BOPO. Dalam penelitian ini melihat bagaimana pengaruh 
aktiva produktif terhadap rasio BOPO. Dimana penulis menilai bahwa aktiva 
produktif memiliki peran dalam perubahan nilai dari rasio BOPO. Dengan 
alasan tersebut peneliti mengambil judul “Pengaruh Aktiva Produktif 
terhadap Rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tahun 
2004-2015”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun identifikasi 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Tingkat rentabilitas untuk menilai tingkat efisiensi kinerja operasional 
suatu bank. 
2. Aktiva produktif  PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dari tahun 2004-





3. Rasio BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. mengalami fluktuatif 
dari tahun 2004-2015. 
4. Pengaruh aktiva produktif terhadap rasio BOPO. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk 
memfokuskan persoalan yang akan diteliti. Dari beberapa identifikasi 
masalah yang telah diuraikan tersebut, peneliti membatasi masalahnya hanya 
pada: Pengaruh Aktiva Produktif terhadap Rasio BOPO pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian. Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu varibel independen 
dan variabel dependen. Defenisi operasional variabel adalah defenisi yang 
didasari atas sifat- sifat hal yang dapat diamati.
8
 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian, maka 
akan ditentukan variabel penelitian dari judul : “Pengaruh Aktiva Produktif 
terhadap Rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk. Tahun 2004-
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Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 






Defenisi Operasional Variabel 








Penanaman dana dalam rupiah dan valuta 
asing yang dimaksudkan untuk 
memperoleh penghasilan sesuai dengan 
fungsinya
9
 berupa Penempatan pada bank 
lain dan Bank Indonesia, Surat Berharga 
Syariah, Piutang, Pembiayaan, 
Penyertaan pada Pihak Ketiga, Ijārah, 
Tagihan pada Pihak Ketiga, Komitmen 











Rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan beban operasional 
terhadap pendapatan operasional. 
 
BOPO=
                
                     
      
Rasio 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas, 
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah pengaruh aktiva 
produktif terhadap rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
tahun 2004-2015? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui 
pengaruh aktiva produktif terhadap rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015. 
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G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, sebagai wahana pengembangan wawasan keilmuan dan 
tugas akhir mencapai gelar Sarjana Ekonomi. 
2. Bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk., sebagai bahan masukan untuk 
meningkatkan fungsi dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan yang 
berbasis syariah dalam menghadapi arus globalisasi ekonomi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan informasi atau referensi bagi 
peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian yang sama 
atau ke arah yang lebih luas. 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian, 
yaitu: 
BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Pustaka terdiri dari kerangka teori, kajian terdahulu, 
kerangka konseptual dan hipotesis penelitian. 
BAB III Metodologi Penelitian terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, dan analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian terdiri dari gambaran umum variabel 






BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran 






A. Kerangka Teori 
1. Rasio BOPO 
Rasio BOPO merupakan salah satu komponen dari rasio 
rentabilitas. Rasio rentabilitas mencerminkan kemampuan modal bank 
dalam menghasilkan keuntungan. Di samping dapat dijadikan sebagai 
ukuran kesehatan keuangan, rasio rentabilitas ini sangat penting untuk 
diamati agar laba yang dihasilkan telah bekerja secara efisien. Rasio 
BOPO termasuk dalam komponen rasio rentabilitas yang sering disebut 
dengan rasio efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan 




Slamet Riyadi menyatakan: 
Rasio BOPO merupakan perbandingan dari nilai biaya operasional 
yang dikeluarkan oleh bank dengan pendapatan operasional, 
semakin tinggi tingkat rasio BOPO, maka kinerja bank dikatakan 




Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional 
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan memberikan 
keuntungan yang maksimal bagi pihak bank. 
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Ibid., hlm. 64. 
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Slamet Riyadi, Banking Asset And Liability Management (Jakarta : Lembaga 







                
                      
      
Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total bagi 
hasil dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah 
penjumlahan dari total pendapatan bagi hasil dan total pendapatan 
operasional lainnya. 
Dalam pencapaian keuntungan yang dihasilkan dalam rasio BOPO, 
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Al-Ahqaf ayat 19 yang 
berbunyi: 
                      
      
Artinya: dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 





Kaitan ayat tersebut terhadap rasio BOPO adalah bahwa segala 
pekerjaan yang dilakukan dengan jalan yang benar dan mengharapkan 
ridho Allah SWT akan mendapatkan balasan dan keuntungan yang 
diberikan Allah SWT di dunia dan di akhirat. Keuntungan tersebut dapat 
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional bank. 
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a. Pendapatan Operasional 
Pendapatan bank lazimnya dicatat berdasarkan metode 
accrual, dimana akan dibukukan sebagai pendapatan pada saat jatuh 
waktu bukannya pada saat uang diterima. PSAK No. 31 untuk 
mengatur mengenai pengakuan pendapatan bank. Dasar yang 
digunakan dalam  pengakuan pendapatan bank merupakan hal yang 
fundamental dalam hubungan dengan pengukuran tingkat rentabilitas 
suatu bank. Kegiatan utama bank adalah memupuk dana yang pada 




Pada pos ini dilaporkan seluruh pendapatan dalam rupiah dan 
valuta asing, baik dari penduduk maupun bukan penduduk yang 
merupakan hasil dari kegiatan yang lazim sebagai usaha bank syariah. 
Pendapatan operasional disajikan setelah dikurangi dengan bagi hasil 
untuk investor dana investasi tidak terkait. Pendapatan operasional 
terdiri dari pendapatan dari penyaluran dana, Bank Indonesia dan dari 
bank lain di Indonesia.
16
 
Pendapatan dari penyaluran dana didapat dari pihak ketiga 
bukan bank seperti pendapatan margin murābaḥah, pendapatan bersih 
salam paralel, pendapatan bersih istishna’ paralel, sewa ijārah, bagi 
hasil muḍārabah, bagi hasil musyarakah, dan pendapatan dari 
penyertaan. Pendapatan yang berasal dari titipan dana pada Bank 
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N. Lapoliwa dan Daniel S. Kuswandi, Akutansi Perbankan: Akutansi Transaksi 
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Indonesia meliputi bonus SWBI dan lainnya. Pada pos dari bank lain 
di Indonesia diperoleh dari seluruh pendapatan bank yang berasal dari 
penempatan dana bank pada bank lain yang melakukan kegiatan 
operasional di Indonesia contohnya bonus dari bank syariah lainnya, 
pendapatan bagi hasil muḍārabah, dan lainnya.
17
 
Pendapatan operasional lainnya merupakan pendapatan dalam 
rupiah dan valuta asing yang tidak berasal dari penyaluran dana bank, 
melainkan dari jasa investasi terikat, jasa layanan (transfer, bank 
garansi, inkaso, penerbitan L/C dan lainnya), pendapatan dari jual beli 
valuta asing, koreksi atas pembentukan penyisihan penghapusan 
aktiva produktif (PPAP), koreksi penyisihan penghapusan transaksi 
rekening administratif, dan lainnya. 
b. Beban Operasional  
Beban merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh suatu bank 
dalam rangka menciptakan atau memperoleh pendapatan. Maksud 
beban disini adalah biaya yang secara langsung maupun tidak 




Beban operasional merupakan seluruh biaya dalam rupiah dan 
valuta asing yang dikeluarkan atas kegiatan usaha yang lazim 
dilakukan oleh bank syariah. Baik dari beban operasional maupun 
beban non operasional. Beban operasional meliputi beban bonus 




N. Lapoliwa dan Daniel S. Kuswand, Op.Cit.,hlm.276. 
15 
 
titipan wadiah, beban transaksi valuta asing, biaya perbaikan aktiva 
ijārah, premi, tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan 
pengembangan, sewa, promsi, pajak-pajak (diluar pajak penghasilan), 
pemeliharaan dan perbaikan aktiva tetap dan inventaris, 




Beban non operasional meliputi kerugian karena penjualan 
atau kehilangan aktiva tetap dan inventaris, kerugian pelepasan aktiva 
ijārah, kerugian restrukturisasi penyaluran dana, denda atau sanksi, 
selisih kurs, imbalan antar kantor, dan lainnya. 
2. Aktiva Produktif 
Aktiva produktif merupakan salah satu sumber pendapatan dari PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Aktiva yang produktif atau productive 
assets sering juga disebut dengan earning assets atau aktiva yang 
menghasilkan, karena penempatan dana bank tersebut adalah untuk 
mencapai tingkat penghasilan yang diharapkan. Penanaman dana bank 
syariah baik dalam bentuk rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 
pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, 
penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi pada transaksi 
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Dahlan Siamat menyatakan: 
Aktiva produktif atau earning assets adalah semua penanaman 
dana dalam rupiah dan valuta asing yang dimaksudkan untuk 
memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. Pengelolaan 
dana dalam aktiva produktif merupakan sumber pendapatan yang 




Jadi, dapat disimpulkan aktiva produktif adalah penempatan/ 
penanaman dana dalam rupiah maupun valuta asing yang digunakan untuk 
menambah pendapatan operasional bagi bank sehingga mampu membiayai 
keseluruhan biaya operasional bank tersebut. Aktiva produktif berfungsi 
untuk memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkan oleh bank. 
Namun demikian, penempatan dana dalam aktiva produktif juga memiki 
risiko dana yang disalurkan tidak dapat kembali. Risiko atas  penempatan 
dalam bentuk aktiva produktif ini dapat menimbulkan kerugian bank. 
Bank perlu membentuk cadangan kerugian aktiva produktif, yaitu 
penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). 
Adapun aktiva produktif di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
antara lain: penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia, surat berharga 
syariah, piutang, pembiayaan, penyertaan pada pihak ketiga, ijārah, 




a. Penempatan pada Bank Lain 
Bank merupakan lembaga intermediasi antara pihak yang 
menempatkan dana dan pihak yang menggunakan dana bank. Dalam 
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mengelola aset dan liabilities bank, pada saat bank kelebihan 
likuiditas, maka bank akan menyalurkan kelebihan dananya kedalam 
aktiva yang dapat menciptakan keuntungan. Aktiva yang dapat 
menciptakan keuntungan atau penghasilan disebut dengan aktiva 
produktif (earning asset). Salah satu aktiva produktif bank adalah 
penyaluran dana kepada bank lain dalam bentuk penempatan pada 
bank lain. Penempatan pada bank lain merupakan penyaluran dana 
yang sangat aman, karena risikonya kecil. Namun demikian, 
pendapatan yang diperoleh dari penempatan pada bank lain juga relatif 
kecil dibanding penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan.
23
 
Kegiatan pada bank lain umumnya dilakukan melalui pasar 
uang (money market). Bagian yang melakukan transaksi penempatan 
dana antarbank dan atau peminjaman dana antarbank adalah dealing 
room. Dealing room biasanya ada dikantor pusat bank atau setidaknya 
di kantor wilayah bank. Dengan adanya bagian dealing room yang 
fungsi utamanya adalah untuk menempatkan dana dengan cepat pada 
saat bank kelebihan dana dan melakukan pinjaman dengan cepat 
kepada bank lain pada saat bank membutuhkan dana untuk memenuhi 
likuiditas bank.
24
 Penempatan pada bank lain dapat dilakukan dengan 
menempatkan dana dalam bentuk sertifikat investasi muḍārabah antar 
bank, deposito muḍārabah, tabungan muḍārabah, dan tabungan 
wadiah. 
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b. Penempatan Pada Bank Indonesia 
Penempatan pada Bank Indonesia salah satu bentuknya adalah 
giro wadiah dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI). Giro 
wadiah pada Bank Indonesia merupakan simpanan bank pelaksana 
rangka pemenuhan kewajiban untuk mempertahankan sejumlah 
likuiditas minimal. Besarnya persentase likuiditas minimal 
dibandingkan dana yang diperoleh ditetapkan oleh Bank Indonesia 
yang dari waktu ke waktu dapat berubah setiap saat.
25
 Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia adalah sertifikat yang diterbitkan Bank 
Indonesia sebagai bukti penitipan dana berjangka pendek dengan 
menggunakan prinsip wadiah. 
c. Surat Berharga Syariah 
Surat bukti berinvestasi berdasarkan prinsip syariah yang lazim 
diperdagangkan dipasar uang dan pasar modal antara lain wesel, 
obligasi syariah, sertifikat reksadana syariah dan surat berharga lainnya 
berdasarkan prinsip syariah. Surat berharga dapat digunakan oleh bank 
sebagai sumber dana bagi operasional bank.
26
 Penempatan dana dalam 
bentuk pembelian surat-surat berharga disebut juga sekuritas atau efek-
efek adalah merupakan salah satu alternatif penempatan dana jangka 
pendek dan tergolong likuid. 
Pada saat perekonomian dalam suatu negara tidak stabil, maka 
pilihan penempatan dana dalam bentuk surat-surat berharga akan 
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berisiko karena tidak stabilnya harga efek-efek yang dimiliki. Dalam 
perbankan syariah akad yang digunakan dalam surat berharga adalah 




Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli antara bank 
dengan nasabah. Yang termasuk dalam piutang adalah sebagai berikut: 
1) Piutang Murābaḥah 
Tagihan bank kepada nasabah pihak ketiga bukan bank 
dalam transaksi Murābaḥah sebesar saldo tagihan (baki debet) 
pada tanggal laporan. 
2) Pendapatan margin murābaḥah yang ditangguhkan 
Saldo margin murābaḥah yang belum diakui sebagai 
pendapatan dalam bulan laporan. 
3) Piutang salam 
Tagihan bank (pembeli) kepada pemasok (penjual) dalam 
transaksi salam sebesar saldo tagihan pada tanggal laporan. 
4) Piutang istishna’ 
Tagihan bank (penjual) kepada nasabah (pembeli) dalam 
transaksi istishna’ sebesar saldo tagihan pada tanggal laporan. 
5) Pendapatan margin istishna’ yang ditangguhkan  
Saldo margin istishna’ yang belum diakui sebagai 
pendapatan dalam bulan laporan. 
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6) Piutang qardh 





Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip 
syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada 
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana, 
bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan 
terbayar. Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dan 
berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah 




Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dalam 
kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan Islam atau istilah 
teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Aktiva produktif adalah 
penanaman dana bank Islam baik dalam rupiah maupun valuta asing. 
Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, saya 
percaya atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan yang 
artinya kepercayaan trust, berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul 
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maal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan 
amanah yang diberikan. Firman Allah SWT dalam surah An-nisa ayat 
29: 
                    
                  
                    
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 




Dari ayat diatas, terlihat jelas bahwa hakikat dasar dari 
pembiayaan adalah memberikan bantuan kepada sesama yang 
membutuhkan atas dasar kepercayaan, maka dari itu dalam melakukan 
pembiayaan dilarang adanya unsur riba karena riba dapat 
menyengsarakan umat. 
f. Penyertaan pada pihak ketiga 
Dalam menyalurkan dananya kepada pihak lain, bank 
mempunyai banyak alternatif pilihan antara lain penyaluran dana 
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Penyaluran dan dalam 
jangka pendek diperlukan oleh bank untuk menjaga likuiditas jangka 
pendek dan sekaligus untuk mendapatkan keuntungan. Penyaluran 
dana jangka panjang antara lain adalah penyaluran dana dalam bentuk 
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pembiayaan jangka panjang dan penyertaan saham.
31
 Penyertaan 
saham adalah penanaman dana bank dalam bentuk saham perusahaan 
lain untuk tujuan investasi jangka panjang, baik dalam rangka 
pendirian maupun ikut serta dalam operasi lembaga keuangan lain, 
termasuk penyertaan sementara dalam rangka restrukturisasi 
pembiayaan atau lainnya. 
g. Ijārah 
Menurut fatwa Dewan Pengawas Nasional, ijārah adalah akad 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam 
waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang. Bagi pihak yang menyewakan, 
diharuskan mempersiapkan barang/jasa yang disewa dan bagi pihak 




Ijārah dapat juga diartikan dengan lease contract dan juga hire 
contract. Karena itu, ijārah dalam konteks perbankan syariah adalah 
suatu lease contract. Lease contract adalah suatu lembaga keuangan 
menyewakan peralatan (equipment), baik dalam bentuk sebuah 
bangunan maupun barang-barang, seperti mesin-mesin, pesawat 
terbang dan lain-lain. Kepada salah satu nasabahnya berdasarkan 
pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya.
33
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Bagi bank syariah, transaksi ini memiliki beberapa keunggulan 
jika dibandingkan dengan jenis akad lainnya yaitu: 
1) Dibandingkan dengan akad murābaḥah, akad ijārah lebih fleksibel 
dalam hal objek transaksi. 
2) Dibandingkan dengan investasi, akad ijārah mengandung risiko 
usaha yang lebih rendah, yaitu adanya pendapatan sewa yang relatif 
tetap.  
h. Tagihan Lain pada Pihak Ketiga 
Tagihan lain pada pihak ketiga merupakan seluruh saldo 
tagihan bank kepada pihak ketiga bukan bank, misalnya: 
1) Dana Talangan 
Dana talangan adalah dana yang disediakan oleh Bank 
Indonesia yang digunakan untuk melakukan pembayaran terlebih 
dahulu kepada kreditur bank dan akan menjadi hutang atau utang 
bank tersebut kepada Bank Indonesia. 
2) Tagihan Akseptasi 
Akseptasi (acceptance) yaitu janji untuk membayar oleh 
pihak tertarik dengan cara membubuhkan tanda tangan pengesahan 
dalam surat wesel. Apabila telah diakseptasi, wesel menjadi sama 
dengan promes, yang berarti dapat diperdagangkan atau dapat 
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3) Piutang-piutang yang telah jatuh tempo 
Tagihan atas transaksi berupa pembiayaan yang telah jatuh 
tempo, atau penarikan tagihan telah lewat pada tanggal laporan. 
i. Komitmen dan Kontinjensi Kepada Pihak Ketiga 
Di samping rekening-rekening efektif, dalam buku besar bank 
terdapat rekening-rekening yang sifatnya administratif. Rekening 
tersebut digunakan tempat mencatat transaksi-transaksi yang belum 
secara efektif mengakibatkan perubahan terhadap aktiva maupun 
kewajiban bank. Transaksi demikian merupakan transaksi komitmen 
dan kontinjensi. 
1) Komitmen 
Komitmen adalah ikatan atau kontrak yang berupa janji 
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak oleh pihak-pihak yang 
melakukan perjanjian dan harus dilaksanakan apabila semua 
persyaratan yang telah disepakati bersama dipenuhi. Komitmen 
dibagi menjadi dua yaitu tagihan komitmen dan kewajiban 
komitmen.
35
 Tagihan komitmen merupakan tagihan bank karena 
adanya ikatan dengan pihak yang lain yang tidak dapat dibatalkan 
sepihak. Kewajiban komitmen merupakan kewajiban bank kepada 
pihak lain apabila semua persyaratan dalam perjanjian terpenuhi 
dan tidak dapat dibatalkan secara sepihak. 
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Komitmen meliputi antara lain: 
a) Penerbitan L/C yang tidak dapat dibatalkan secara 
sepihak. 
b) Penerbitan Surat Pembiayaan Berdokumen Dalam 
Negeri (SKBDN). 
c) Fasilitas pembiayaan yang diberikan tetapi belum ditarik. 
d) Fasilitas pembiayaan diterima yang belum digunakan. 
2) Kontinjensi 
Kontinjensi adalah kondisi dengan hasil akhir adanya 
keuntungan atau kerugian yang baru dapat diketahui setelah 
terjadinya suatu peristiwa atau beberapa peristiwa yang akan terjadi 
di masa yang akan datang.
36
 Kontinjensi dibagi menjadi dua yaitu 
tagihan kontinjensi dan kewajiban kontinjensi. Tagihan kontinjensi 
merupakan tagihan kepada pihak lain yang dapat memengaruhi 
laporan neraca maupun laporan laba/(rugi) apabila tagihan tersebut 
benar terjadi pada masa yang akan datang. Kewajiban kontinjensi 
merupakan kewajiban bank yang mungkin akan terjadi di masa 
yang akan datang. 
Kontinjensi meliputi antara lain: 
a) Garansi Bank 
b) Standby L/C 
c) Revocable L/C (dapat dibatalkan) 
d) Pendapatan penyaluran dana dalam penyelesaian. 





B. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti dalam 






















a) Secara bersama-sama variabel 
dana pihak ketiga (simpanan giro, 
simpanan tabungan, simpanan 
deposito) dan aktiva produktif 
(kredit yang diberikan, surat 
berharga, penempatan, dan 
penyertaan) memiliki hubungan 
kausalitas dan berpengaruhsecara 
signifikan terhadap kinerja 
operasional pada PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. 
b) Secara parsial menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif dan 
sangat kuat antara dana pihak 
ketiga terhadap aktiva produktif. 
c) Setiap kenaikan aktiva produktif 
akan menurunkan kinerja 
operasional (rasio BOPO) pada 




































Aktiva Produktif dan 
Dana Pihak Ketiga 
terhadap BOPO pada 













a) Uji F menunjukkan bahwa 
penempatan pada Bank Indonesia,  
b) penempatan pada Bank lain, 
penempatan pada surat berharga 
dan DPK secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh 
terhadap BOPO. 
c) Uji t menunjukkan bahwa hanya 
satu variabel yang berpengaruh 
negatif signifikan terhadap BOPO  
d) yaitu DPK sedangkan variabel 
penempatan pada Bank Indonesia, 
penempatan pada Bank lain, dan 
penempatan pada surat berharga 
tidak terbukti signifikansinya. 
e) Koefisien determinasi (R2) 







pada Bank Syariah Mandiri 
mampu dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 53,1% dan 
sisanya sebesar 46,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain di 



















Islam Negeri Sunan 
Kalijaga 
Yogyakarta) 
a) Dana Pihak Ketiga tidak memiliki 
pengaruh negatif signifikan 
terhadap rasio BOPO. 
b) Penempatan pada Bank Indonesia 
memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap rasio BOPO. 
c) Penempatan pada Bank Lain 
memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap rasio BOPO. 
d) Surat Berharga tidak memiliki 
pengaruh negatif signifikan 
terhadap rasio BOPO. 
e) Pembiayaan tidak memiliki 
pengaruh negatif signifikan 

















Pihak Ketiga dan 
Ukuran Perusahaan 
Pada Rasio BOPO. 
(Jurnal: Ekonomi, 
Universitas Udayana   
(Unud) Bali) 
a) Pertumbuhan kredit, tabungan, 
dan deposito tidak berpengaruh 
positif terhadap rasio BOPO. 
b) Variabel ukuran perusahaan yang 


























a) Aktiva produktif berpengaruh  
positif dan signifikan 
terhadapkinerja operasional 
dengan sumbangan pengaruh 
19,1%. 
b) Dana pihak ketiga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja operasional dengan 
sumbangan pengaruh 20,1%. 
c) Aktiva produktif dan dana pihak 
ketiga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 





Perbedaan dan persamaan  penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut: perbedaan pada penelitian Winda Budiawati 
variabel independen aktiva produktif dan dana pihak ketiga (DPK) sedangkan 
peneliti hanya aktiva produktif. Menggunakan analisis regresi two stage least 
square yang dihitung menggunakan SPSS versi 19.00 dan peneliti 














Produktif dan Dana 
Pihak Ketiga pada 
Konerja Operasional 
BPR di Denpasar 






a) Aktiva produktif dan dana pihak 
ketiga secara simultan 
berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja operasional 
(rasio BOPO). 
b) Aktiva produktif secara parsial 
berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja operasional 
(rasio BOPO). 
c) Dana pihak ketiga secara parsial 
berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja operasional 
(rasio BOPO). 
7 Adek Devi 
Kusumaya











a) Aktiva produktif (pertumbuhan 
kredit), dana pihak ketiga 
(tabungan dan deposito), dan 
letak geografis secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja 
operasional (rasio BOPO). 
b) Uji t didapatkan aktiva produktif 
(pertumbuhan kredit) 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja 
operasional (rasio BOPO) dan 
dana pihak ketiga (tabungan) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
operasional (rasio BOPO). 
Deposito dan letak geografis tidak 
memberikan pengaruh pada 
kinerja operasional (rasio BOPO). 
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versi 23.00. Lokasi penelitian pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
sedangkan peneliti pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Persamaannya 
dengan peneliti yaitu Rasio BOPO sebagai variabel dependen. 
Perbedaan pada penelitian Anisa Khoeirina variabel independen aktiva 
produktif dan dana pihak ketiga, peneliti hanya aktiva produktif. 
Menggunakan data sampel dengan periode bulanan sedangkan peneliti 
dengan periode triwulanan. Persamaan dengan peneliti yaitu variabel 
dependen rasio BOPO dan teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. 
Perbedaan pada penelitian Zielhapes Fuady variabel independen dana 
pihak ketiga, penempatan pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, 
surat berharga dan pembiayaan. Sedangkan peneliti hanya aktiva produktif. 
Lokasi penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri sedangkan peneliti di PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Persamaan dengan penelitian Zielhapes 
Fuady variabel dependen rasio BOPO dan menggunakan data sampel dengan 
periode triwulan. 
Perbedaan pada penelitian Made Ayu Indra Cahyani dan I Wayan 
Ramantha yaitu variabel independen aktiva produktif, dana pihak ketiga dan 
ukuran perusahaan, peneliti hanya pada aktiva produktif. Pada objek 
penelitian di  PT. Bursa Efek indonesia (BEI) sedangkan peneliti di PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. Persamaannya yaitu  variabel dependen rasio 
BOPO. 
Perbedaan pada penelitian Luh Putu Rika Febri Yanti, Fridayana 
Yudiaatmaja, dan I Wayan Suhendra perbedaannya yaitu teknik pengambilan 
30 
 
sampel menggunakan metode sampel jenuh sedangkan peneliti menggunakan 
metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda dengan bantuan program aplikasi SPSS 16.00 
sedangkan peneliti analisis regresi sederhana  dengan bantuan program 
aplikasi SPSS 23.00. Persamaan pada variabel dependen yaitu rasio BOPO 
dan metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. 
Perbedaan pada penelitian I Dewa Made Mahayana yaitu variabel 
independen yaitu aktiva produktif dan dana pihak ketiga (DPK) sedangkan 
peneliti hanya aktiva produktif. Penentuan jumlah sampel menggunakan teori 
Suharsimi Arikunto sedangkan peneliti menggunakan metode purposive 
sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda sedangkan peneliti regresi linier sederhana.Persamaannya yaitu 
variabel dependen yaitu rasio BOPO. 
Perbedaan pada penelitian Adek Devi Kusumayanti dan I Ketut Jati 
yaitu variabel independen aktiva produktif (pertumbuhan kredit), dana pihak 
ketiga (tabungan dan deposito) dan letak geografis sedangkan peneliti hanya 
aktiva produktif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dengan variabel dummy sedangkan peneliti regresi linier 
sederhana. Persamaannya yaitu penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dan variabel dependen yaitu rasio BOPO. 
Dari ketujuh penelitian terdahulu yang dikemukakan peneliti dapat 
membantu peneliti dalam melakukan penelitian. Dengan penelitian terdahulu 
dapat memperkuat keinginan peneliti untuk meneliti suatu permasalahan 
karena adanya penelitian-penelitian lain yang relevan. Peneliti dapat 
31 
 
mengetahui bahwa permasalahan sudah pernah diteliti dan sudah dipecahkan, 
sehingga dapat menghindari adanya penelitian yang berulang-ulang namun 
sebenarnya sama. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 
dalam suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut 
kerangka yang logis.
37
 Kerangka pikirakan menjelaskan secara teoritis 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Untuk mencapai keuntungan maksimal PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. harus menjalankan usahanya secara efisien dan efektif.Rasio 
BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan yang dapat 
meningkatkan kinerja operasional dari bank tersebut. Semakin kecil rasio 
BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil.
38
 Aktiva produktif merupakan sumber pendapatan operasional 
bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktiva produktif  
(penempatan pada bank lain, penempatan pada Bank Indonesia, surat 
berharga syariah, piutang, pembiayaan, penyertaan pada pihak ketiga, ijārah, 
tagihan lain kepada pihak ketiga, dan komitmen dan kontijensi pada pihak 
                                                          
37
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam  (Jakarta: Rajawali Pers, 
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ketiga) terhadap rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 








Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.
39
 Dalam 
arti lain hipotesis merupakan kesimpulan teoritis sementara dalam penelitian. 
Berdasarkan dari pengamatan dan penelitian peneliti atas permasalahan yang 
terjadi di atas maka peneliti mengemukakan dugaan sementara (hipotesis) 
yaitu: 
Ho :Aktiva produktif tidak berpengaruh terhadap rasio BOPO pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015. 
Ha:Aktiva produktif berpengaruh  terhadap rasio  BOPOpada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. yang dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  dengan website 
www.ojk.go.id. Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan April 2016 
hingga bulan September 2016. 
B. Jenis Penelitian dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang 
datanya berwujud bilangin (skor atau nilai, peringkat, atau frekuensi) yang 
dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau 
hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi 
bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain.
38
 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun penelitian ini 
dilakukan berdasarkan time series analysis yaitu dengan membandingkan 
hasil yang dicapai oleh perusahaan/bank dari periode yang satu ke periode 
lainnya. 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh 
peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data 
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dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia,39 yaitu data dari laporan 
keuangan triwulan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. pada tahun 2004 
sampai 2015. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh kumpulan dari elemen-elemen yang akan 
dibuat kesimpulan.
40
 Sedangkan elemen (unsur) adalah subjek dimana 
pengukuran akan dilakukan. Besarnya populasi yang akan digunakan dalam 
suatu penelitian tergantung pada jangkauan kesimpulan yang akan dibuat atau 
dihasilkan. Adapun populasi penelitian ini adalah data laporan keuangan 
triwulan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. yang dipublikasikan dari tahun 
2004 sampai 2015. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
41
 Agar informasi yang diperoleh dari sampel 
benar-benar mewakili populasi, sampel tersebut harus mewakili karakteristik 
populasi yang diwakilinya. Untuk memperoleh sampel yang dapat mewakili 
karakteristik populasi diperlukan metode pemilihan sampel yang tepat. 
Adapun teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling 
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
42
 
Kriteria pemilihan Sampel dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan publikasi triwulan kualitas aktiva produktif PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. tahun 2004 sampai 2015 dan laporan keuangan publikasi 
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triwulan rasio keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 2004 
sampai 2015. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
publikasi triwulan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015 atau 
sebanyak 48 bulan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan
43
. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 
yaitu: teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data berupa, data-data 
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
E. Analisa Data 
Data penelitian (data sekunder) yang terkumpul tersebut akan diolah 
dan di analisis dengan menggunakan beberapa metode analisis data dan 
pengujian data menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan program 
komputer yaitu SPSS versi 23.00. Adapun analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data 
berupa mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan lain-lain, dan 
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untuk mengukur distribusi data apakah normal atau tidak dengan ukuran 
skewness dan kurtosis.
44
 Dalam penelitian hanya akan dilakukanan alisis 
deskriptif dengan memberikan gambaran tentang minimum, maksimum, 
mean dan standar deviasi. 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Sebelum melakukan uji analisis regresi sederhana, data yang akan 
di uji harus berdistribusi normal dan linear. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas 
bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai 
residualnya. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
berdasarkan pada uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria yang digunakan 
adalah apabila hasil perhitungan Kolmogorov Smirnov jika signifikan 
> 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikan 
< 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
45
 Dalam uji ini 
menggunakan SPSS versi23.00. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah satu variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 
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Pengujian linearitas melalui SPSS dengan taraf signifikan 0,05. Dua 




Setelah data yang diolah normal dan linier baru menggunakan uji 
analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana adalah hubungan 
secara linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). Pada analisis regresi sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen. 






Y= Rasio BOPO 
a= Harga Konstanta 
b= Koefisien Regresi 
X= Aktiva Produktif 
3. Uji Koefisien Determinisasi R2 
Koefesien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R
2
 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Semakin besar nilai 
                                                          
46
DuwiPriyatno,Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), hlm. 36. 
47
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm.243. 




, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.
48
 Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika 
nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 
Sedangkan arti harga R akan dikonsultasikan dengan tabel interprestasi 
nilai R sebagai berikut: 
Tabel III.1
 





Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
4. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. maka digunakan tingkat 
signifikansi 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 
menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 
Jika –t tabel < t hitung < t tabel maka Ho diterima. 
Jika –t hitung < –t tabel atau t hitung   t tabel maka Ho ditolak. 
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Berdasarkan signifikansi: 
Jika signifikasi   0,05 maka Ho diterima. 
Jika signifikasi   0,05 maka Ho ditolak.50 
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A. Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. didirikan pada 1412 H atau 1 
November 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 
Pemerintah Indonesia dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawal 1412 
H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan 
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, 
pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. juga menerima dukungan 
masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp. 
84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, 
pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, 
diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut 
menanam modal senilai Rp. 106 miliar. 
Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. berhasil menyandang predikat sebagai Bank 
Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank 
syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun 
produk yang terus dikembangkan. Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda 
krisis moneter yang memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia 
Tenggara. Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen 
korporasi. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. pun terimbas dampak krisis. 





Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik 
terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal. 
Dalam upaya memperkuat permodalannya, PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara 
positif oleh Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, 
Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah 
satu pemegang saham PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Oleh karenanya, 
kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh 
tantangan sekaligus keberhasilan bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Dalam kurun waktu tersebut, PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. berhasil 
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap 
Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan 
perbankan syariah secara murni.
52
 
Saat ini PT. Bank Mumalat Indonesia, Tbk. memberikan layanan bagi 
lebih dari 4,3 juta nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di 
Indonesia. Jaringan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. didukung pula oleh 
aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 
1996 ATM, serta 95.000 merchant debet. PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka 
cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan 
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aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan 
Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga layanan PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. 
Selain itu PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. memiliki produk shar-e gold 
dengan teknologi chip pertama di Indonesia yang dapat digunakan di 170 
negara dan bebas biaya diseluruh merchant berlogo visa. Sebagai bank 
pertama murni syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. berkomitmen 
untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap 
syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok 
nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa, 
lembaga nasional dan internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 
70 award bergengsi yang diterima oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best 
Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), 
sebagai Best Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global 
Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic Finance House in 
Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong Kong). 
Perubahan menjadi kunci yang tepat untuk menggambarkan dinamika 
yang berlangsung di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. sepanjang tahun 
2015. Perubahan yang dilakukan di seluruh tingkatan organisasi dan aspek 
operasional PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Perubahan untuk 
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi di pasar perbankan dan 
lingkungan makro. Perubahan yang diarahkan untuk menjadikan PT. Bank 





lebih efisien. Perubahan yang diwujudkan melalui serangkaian inisiatif yang 
komprehensif sebagai bagian dari strategi pertumbuhan jangka panjang PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. yang baru disusun.
53
 
Adapun visi dan misi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. yaitu: 
Visi:“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with 
Strong Regional Presence” 
Misi:Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 
sumber daya manusia yang islami dan professional serta 
orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai 




Struktur organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. senantiasa 
menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, sekaligus juga mengantisipasi 
dinamika perubahan lingkungan bisnis.Manajemen PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. melakukan restrukturisasi, tujuannya untuk menjadikan 
organisasi lebih fokus dan efisien. 
Adapun struktur organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dapat 
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B. Deskriptif Data Penelitian 
1. Aktiva Produktif 
Aktiva Produktif adalah penempatan/penanaman dana dalam 
rupiah maupun valuta asing yang digunakan untuk menambah pendapatan 
operasional bagi bank sehingga mampu membiayai keseluruhan biaya 
operasional bank tersebut. Adapun aktiva produktif PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015 yang dipublikasikan oleh OJK adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Aktiva Produktif PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Tahun 2004-2015 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 




2 2 3442030 
3 3 3933025 




6 2 5791441 
7 3 6292360 




10 2 7496730 
11 3 7926418 




14 2 8654349 
15 3 8979530 




18 2 10512612 
19 3 11200408 






22 2 14095651 
23 3 13849828 









26 2 14121544 
27 3 16510658 




30 2 22275697 
31 3 24191797 




34 2 31510572 
35 3 33949454 






38 2 45373805 
39 3 47203565 




42 2 56098934 
43 3 56708378 




46 2 25786607 
47 3 25476550 
48 4 26277362 
    Sumber: www.ojk.go.id 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan aktiva 
produktif per triwulan dari tahun 2004-2015. Tahun 2004-2005 terus 
mengalami peningkatan. Tahun 2006 mengalami penurunan pada triwulan 
1 sebesar Rp. 135.067.000.000,- dan mengalami penurunan pada triwulan 
ke 4 sebesar Rp. 52.102.000.000,-. Tahun 2007-2008 terus mengalami 
peningkatan. Tahun 2009 hanya mengalami penurunan pada triwulan ke 3 
sebesar Rp. 245.823.000.000,-. Pada tahun 2010 hanya mengalami 
penurunan pada triwulan 1 sebesar    Rp. 1.424.727.000.000,-. Pada tahun 
2011 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 hanya mengalami 


























2013 terus mengalami peningkatan. Tahun 2014 hanya mengalami 
penurunan pada triwulan 1 sebesar Rp. 358.414.000.000,-. Tahun 2015 
mengalami penurunan pada triwulan 1 sebesar Rp. 35.290.137.000.000,- 
dan pada triwulan ke 3 sebesar Rp. 310.057.000.000,-.  Untuk lebih 
jelasnya mengenai perkembangan aktiva produktif ini akan digambarkan 
melalui grafik berikut. 
Grafik IV.1 
Aktiva Produktif PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Tahun 2004-2015 



















Aktiva produktif ini akan dijelaskan melalui statistik deskriptif. 
Nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi 








Statistik Deskriptif Aktiva Produktif PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk.Tahun 2004-2015 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ln_Aktiva_Produktif 48 14,98 17,89 16,5602 ,82011 
Valid N (listwise) 48     
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai terendah aktiva produktif yaitu 
14,98. Nilai tertinggi aktiva produktif yaitu 17,89. Nilai rata-rata aktiva 
produktif yaitu 16,56. Standar deviasi aktiva produktif yaitu 0,82. 
2. Rasio BOPO 
Rasio BOPO termasuk dalam komponen rasio rentabilitas yang 
sering disebut dengan rasio efisiensi digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Adapun rasio BOPO pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. tahun 2004-2015 yang dipublikasikan oleh 
OJK adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Tahun 2004-2015 
Dalam Persen (%) 
 




2 2 80,76 
3 3 84,53 




6 2 78,71 
7 3 79,56 





10 2 81,37 





No Tahun Triwulan Rasio BOPO 
12 4 84,69 
13 2007 1 77,69 
14 2 84,52 
15 3 82,09 





18 2 78,05 
19 3 78,73 






22 2 86,33 
23 3 95,71 





26 2 90,52 
27 3 89,33 




30 2 85,16 
31 3 86,54 




34 2 84,56 
35 3 84,00 




38 2 82,37 
39 3 82,67 




42 2 89,11 
43 3 98,32 




46 2 94,84 
47 3 96,26 
48 4 97,13 
      Sumber: www.ojk.go.id 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan rasio BOPO 
tahuun 2004-2015. Tahun 2004 hanya mengalami penurunan pada 





triwulan 1 sebesar 6,97% dan mengalami penurunan pada triwulan 2 
sebesar 1,02%. Tahun 2006 hanya mengalami penurunan pada triwulan 1 
sebesar 2,3%. Tahun 2007 mengalami penurunan pada triwulan 1 sebesar 
7% dan mengalami penurunan pada triwulan 3 sebesar 2,43%. Tahun 
2008 hanya mengalami penurunan pada triwulan 1 sebesar 6,99%. Tahun 
2009 mengalami penurunan pada triwulan 1 sebesar 0,84% dan 
mengalami penurunan pada triwulan 4 sebesar 0,21%. Tahun 2010 
mengalami penurunan pada triwulan 1 sebesar 7,92%, mengalami 
penurunan pada triwulan 3 sebesar 1,19% dan mengalami penurunan 
pada triwulan 4 sebesar 1,95%.  
Tahun 2011 mengalami penurunan pada triwulan 1 sebesar 2,66% 
dan mengalami penurunan pada triwulan 4 sebesar 1,02%. Tahun 2012 
mengalami penurunan pada triwulan 2 sebesar 1,1% dan mengalami 
penurunan pada triwulan 3 sebesar 0,56%. Tahun 2013 hanya mengalami 
penurunan pada triwulan 1 sebesar 2,41%. Tahun 2014 mengalami 
penurunan pada triwulan 1 sebesar 8,31% dan mengalami penurunan 
pada triwulan 4 sebesar 0,99%. Tahun 2015 hanya mengalami penurunan 
pada triwulan 1 sebesar 6,69%. 
Untuk lebih jelasnya mengenai rasio BOPO ini akan digambarkan 
















Rasio BOPO ini akan dijelaskan melalui statistik deskriptif. Nilai 
rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi aktiva 
produktif dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV.4 
Statistik Deskriptif Rasio BOPO 
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.Tahun 2004-2015 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ln_Rasio_BOPO 48 4,33 4,59 4,4456 ,06797 
Valid N (listwise) 48     
  Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai terendah rasio BOPO yaitu 
4,33. Nilai tertinggi rasio BOPO yaitu 4,59. Nilai rata-rata rasio BOPO 


























C. Hasil Estimasi 
Sebelum melakukan uji regresi linier sederhana, peneliti terlebih 
dahulu melakukan uji normalitas dan linieritas sebagai syarat utama 
dilakukannya uji regresi linier sederhana yang dihitung menggunakan 
bantuan program SPSS versi 23.00. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 
dilakukan dengan berdasarkan pada uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji 














Most Extreme Differences Absolute ,107 
Positive ,107 
Negative -,056 
Test Statistic ,107 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
  Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00  
 
Dari hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
memenuhi asumsi normalitas dengan melihat nilai asymp.Sig. (2-tailed) 
dimana lebih besar dari 0,05. Yaitu 0,200 > 0,05 berarti data aktiva 






2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel aktiva 
produktif dan variabel rasio BOPO mempunyai hubungan yang linear atau 






R Square F df1 df2 Sig. 
Linear ,267 16,780 1 46 ,000 
Logarithmic ,267 16,719 1 46 ,000 
Quadratic ,268 8,219 2 45 ,001 
Cubic ,268 8,219 2 45 ,001 
Power ,267 16,768 1 46 ,000 
 Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
Dari hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai linier. Nilai linier 
signifikan lebih kecil dari 0,05. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 berarti data 
aktiva produktif dan rasio BOPO memiliki hubungan linear. 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Setelah data yang diolah normal dan linier baru menggunakan uji 
analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana adalah hubungan 
secara linier antara satu variabel aktiva produktif (X) dengan variabel 
rasio BOPO (Y), apakah variabel aktiva produktif berhubungan positif 
atau negatif terhadap rasio BOPO dan untuk memprediksi nilai dari rasio 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,736 ,173  21,542 ,000 
Ln_Aktiva_Produktif ,043 ,010 ,517 4,096 ,000 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
Dari hasil output diatas, maka persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut: 
Ln_Rasio_BOPO = a + bLn_Aktiva_Produktif 
Ln_Rasio_BOPO = 3,736 + 0,043 Ln_Aktiva_Produktif 
Angka ini dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 3,736, artinya jika variabel aktiva produktif (X) 
nilainya 0, maka rasio BOPO (Y) nilainya 3,736. 
b. Koefisien aktiva produktif sebesar 0,043, menunjukkan bahwa 
apabila aktiva produktif meningkat 1 satuan, maka rasio BOPO 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,043 satuan. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara aktiva 
produktif dengan rasio BOPO. 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel bebas yang tidak dimasukan kedalam model. Dalam penelitian 





BOPO. Model dianggap baik jika koefisien determinasi (R
2
) sama dengan 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,267 ,251 ,05881 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
Dari hasil output diatas diperoleh angka R sebesar 0,517 artinya 
korelasi antara variabel aktiva produktif terhadap rasio BOPO sebesar 
0,517. Hal ini menunjukan bahwa terjadi hubungan yang sedang pada 
tabel pedoman interprestasi koefisien korelasi (tabel 3.1 pada BAB III). 
Nilai R Square = 0,267 artinya variabel aktiva produktif mampu 
menjelaskan variansi variabel rasio BOPO sebesar 26,7 persen sedangkan 
yang 73,3 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada variabel 
independen lain yang mempengaruhi rasio BOPO selain aktiva produktif.  
5. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.Dalam hal ini untuk mengetahui pengaruh 
variabel aktiva produktif terhadap rasio BOPO. Maka digunakan tingkat 







 atau 48-1-1=46 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,736 ,173  21,542 ,000 
Ln_Aktiva_Produktif ,043 ,010 ,517 4,096 ,000 
  Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
Berdasarkan hasil output di atas maka dapat disimpulkan, 
tingkat signifikansi yaitu 5 persen, diperoleh bahwa nilai signifikansi dari 
uji t sebesar 0,000 < sig.0,05. Hal ini menunjukkan bahwa aktiva 
produktif memiliki pengaruh signifikan terhadap rasio BOPO. Jika dilihat 
dari nilai thitung menunjukkan nilai sebesar 4,096, yang berarti bahwa 
thitung  >  ttabel = 4,096 > 2,013. Hal ini menunjukkan bahwa aktiva 
produktif memiliki pengaruh positif terhadap rasio BOPO. Hasil analisis 
data uji t menunjukan bahwa H0 ditolak, yang berarti variabel aktiva 
produktif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap rasio BOPO. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Aktiva Produktif terhadap Rasio 
BOPO pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tahun 2004-2015. Dari 
hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 23 diketahui bahwa hasil uji statistik deskriptif 
menunjukkan dengan jumlah data (N) sebanyak 48, variabel aktiva 
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produktif mempunyai nilai mean sebesar 16,56 dengan nilai minimum 
sebesar 14,98 dan maximum sebesar 17,89. Variabel rasio BOPO 
mempunyai nilai mean sebesar 4,45 dengan nilai minimum sebesar 4,33 
dan maximum sebesar 4,59. 
Hasil uji normalitas diketahui pada uji Kolmogorov Smirnov 
dengan melihat nilai dari asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Yaitu 
0,200 > 0,05 berarti data variabel aktiva produktif dan rasio BOPO 
berdistribusi normal. Hasil uji linearitas diketahui dengan menggunakan 
curve estimation dengan melihat nilai linier lebih kecil dari 0,05. Yaitu sig. 
0,00 < 0,05 berarti data aktiva produktif dan rasio BOPO memiliki 
hubungan yang linier. 
Hasil interprestasi dari hasil regresi terhadap signifikansi 
menunjukan bahwa nilai yang diperoleh dari hasil koefisien sebesar  0,043. 
Hal ini berarti aktiva produktif memiliki hubungan positif terhadap rasio 
BOPO. Dimana apabila aktiva produktif mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan maka rasio BOPO akan mengalami kenaikan sebesar 0,043 satuan. 
Hasil interprestasi dari R sebesar 0,517 artinya korelasi antara 
variabel aktiva produktif terhadap rasio BOPO sebesar 0,517. Hal ini 
menunjukan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara variabel aktiva 
produktif terhadap rasio BOPO. Hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,267. Hal ini menunjukan bahwa aktiva produktif mampu menjelaskan 
variansi variabel rasio BOPO sebesar 26,7 %, sedangkan sisanya sebesar 
73,3 %  dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar variabel yang diteliti. 





berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional (rasio 
BOPO)
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Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikan 5% 
(0,05) diperoleh hasil sebesar 4,096. Hal ini berarti aktiva produktif 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap rasio BOPO yang 
terlihat dari thitung > ttabel yaitu 4,096 > 2,013. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori Dahlan Siamat, aktiva produktif berpengaruh terhadap rasio 
BOPO. Sumber pendapatan yang dihasilkan aktiva produktif digunakan 
untuk membiayai keseluruhan biaya operasional bank. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Luh Putu Rika Febri Yanti, dkk.denganhasil 
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 
aktiva produktif terhadap kinerja operasional (rasio BOPO).
58
 Penelitian 
ini juga sesuai dengan penelitian I Dewa Made Mahayana hasil 
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 
aktiva produktif terhadap kinerja operasional (rasio BOPO).
59
 Sehingga 
hasil penelitian peneliti sesuai dengan teori pendukung. 
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E. Keterbatasan Penelitian  
Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi 
penelitian hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif 
dan sistematis. Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu 
penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan. Diantara keterbatasan 
yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian dan penyusunan 
skripsi ini, yaitu: 
1. Keterbatasan waktu, tenaga, dan dana peneliti dalam penyempurnaan dari 
hasil penelitian ini. 
2. Keterbatasan bahan materi dari skripsi ini, sepertinya kurangnya literatur 
yang menjelaskan lebih detail tentang variabel aktiva produktif dan 
variabel rasio BOPO. 
3. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya yaitu hanya 
menggunakan 1 variabel independen, sedangkan masih ada variabel 
independen lain yang mempengaruhi variabel dependen sebesar 76,9 % 
sebagaimana yang ditunjukan oleh R Square. 
Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. Akhirnya 
dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini 
dapat diselesaikan. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya bisa 








Berdasarkan hasil pengelolahan data dari penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Aktiva Produktif terhadap Rasio BOPO pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. Tahun 2004-2015” ini dapat disimpulkan berdasarkan 
analisis data dengan menggunakan SPSS 23.00 menunjukkan bahwa aktiva 
produktif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap rasio BOPO. Hal 
ini dilihat dari nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < sig.0,05 dan hasil thitung  
> ttabel yaitu sebesar 4,096 > 2,013, maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Hal 
ini menjelaskan bahwa aktiva produktif merupakan sumber pendapatan yang 
mempengaruhi pendapatan operasional pada rasio BOPO. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.  
Dalam penelitian ini diperoleh hasil agar lebih meningkatkan 
pendapatan operasional yang bersumber dari aktiva produktif agar 
mampu menutupi beban-beban operasional yang dikeluarkan dalam 
melakukan kegiatan opeasional bank. Sehingga, dapat meningkatkan 
kinerja operasional bank guna untuk mencapai tujuan perusahaan. 
2. Bagi Pihak Kampus. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan 





variabel lain yang mempengaruhi rasio BOPO, selain aktiva produktif 
atau dapat juga menambah periode penelitian untuk memperoleh hasil 
yang lebih akurat. 
3. Bagi Pembaca. 
Penelitian ini dirancang sedemikian rupa dengan bahasan yang mudah 
dipahami agar dapat di baca oleh orang awam. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi gambaran dan penambahan wawasan kita 
semua agar bersama-sama kita memperbaiki perekonomian Indonesia. 
Karena jika hanya lembaga keuangan saja yang bekerja tanpa adanya 
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Lampiran 1  
Data Aktiva Produktif dan Rasio BOPO 











1 3203606 82,08 14,98 4,41 
2 2 3442030 80,76 15,05 4,39 
3 3 3933025 84,53 15,18 4,44 
4 4 4861597 86,7 15,40 4,46 
5 
2005 
1 5072505 79,73 15,44 4,38 
6 2 5791441 78,71 15,57 4,37 
7 3 6292360 79,56 15,65 4,38 
8 4 6993049 81,59 15,76 4,40 
9 
2006 
1 6857982 79,29 15,74 4,37 
10 2 7496730 81,37 15,83 4,40 
11 3 7926418 82,69 15,89 4,42 
12 4 7874316 84,69 15,88 4,44 
13 
2007 
1 8611167 77,69 15,97 4,35 
14 2 8654349 84,52 15,97 4,44 
15 3 8979530 82,09 16,01 4,41 
16 4 9944583 82,75 16,11 4,42 
17 
2008 
1 10090788 75,76 16,13 4,33 
18 2 10512612 78,05 16,17 4,36 
19 3 11200408 78,73 16,23 4,37 
20 4 11642598 78,94 16,27 4,37 
21 
2009 
1 12182380 78,1 16,32 4,36 
22 2 14095651 86,33 16,46 4,46 
23 3 13849828 95,71 16,44 4,56 
24 4 15083200 95,5 16,53 4,56 
25 
2010 
1 13658473 87,58 16,43 4,47 
26 2 14121544 90,52 16,46 4,51 
27 3 16510658 89,33 16,62 4,49 
28 4 19660942 87,38 16,79 4,47 
29 
2011 
1 20152397 84,72 16,82 4,44 
30 2 22275697 85,16 16,92 4,44 
31 3 24191797 86,54 17,00 4,46 
32 4 31029821 85,52 17,25 4,45 
33 
2012 
1 29245959 85,66 17,19 4,45 
34 2 31510572 84,56 17,27 4,44 
35 3 33949454 84 17,34 4,43 





1 44405346 82,07 17,61 4,41 
38 2 45373805 82,37 17,63 4,41 
39 3 47203565 82,67 17,67 4,41 





1 52312466 85,55 17,77 4,45 
42 2 56098934 89,11 17,84 4,49 
43 3 56708378 98,32 17,85 4,59 





1 23764392 90,64 16,98 4,51 
46 2 25786607 94,84 17,07 4,55 
47 3 25476550 96,26 17,05 4,57 








 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ln_Aktiva_Produktif 48 14,98 17,89 16,5602 ,82011 
Ln_Rasio_BOPO 48 4,33 4,59 4,4456 ,06797 
Valid N (listwise) 48     
 
UJI NORMALITAS 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,05818196 
Most Extreme Differences Absolute ,107 
Positive ,107 
Negative -,056 
Test Statistic ,107 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 












Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:   Ln_Rasio_BOPO   
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 b2 b3 
Linear ,267 16,780 1 46 ,000 3,736 ,043   
Logarithmic ,267 16,719 1 46 ,000 2,462 ,707   
Quadratic ,268 8,219 2 45 ,001 4,193 -,012 ,002  
Cubic ,268 8,219 2 45 ,001 4,193 -,012 ,002 ,000 
Power ,267 16,768 1 46 ,000 2,849 ,159   
The independent variable is Ln_Aktiva_Produktif. 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,736 ,173  21,542 ,000 
Ln_Aktiva_Produktif ,043 ,010 ,517 4,096 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_Rasio_BOPO 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,267 ,251 ,05881 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,736 ,173  21,542 ,000 
Ln_Aktiva_Produktif ,043 ,010 ,517 4,096 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_Rasio_BOPO 
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
 
